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ABSTRAK

Nurhikma (2024): Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi terhadap
Psikomotorik Salat Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di
Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia Pekanbaru.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan metode demonstrasi
terhadap psikomotorik siswa pada mata pelajaran Fikih di Ml Aulia Cendekia
Pekanbaru. Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasi dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas Ill, IV dan V di MI Aulia
Cendekia Pekanbaru yang berjumlah 278 siswa. Mengingat data lebih dari 100
orang, maka sampel diambil pada penelitian ini sebanyak 20% dengan jumlah 54
siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket, unjuk
kerja dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji korelasi pearson
product moment. Hasil penelitian diperoleh nilai rhiwung > rtanel Yakni 0,537 > 0,268,
dengan nilai Sig (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ha diterima dan
Ho ditolak, ini berarti ada pengaruh yang signifikan penggunaan metode
demonstrasi terhadap hasil belajar psikomotorik siswa pada mata pelajaran Fikih
di MI Aulia Cendekia Pekanbaru.

Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Psikomotorik Salat Siswa
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ABSTRACT

Nurhikma (2024): The Influence of Using Demonstration Methods toward
Students’ Prayer Psychomotor Skills on Figh Subjects at
Islamic Elementray School of Aulia Cendekia Pekanbaru.

This research aimed at testing the influence of using Demonstration method
toward student psychomotor learning achievement on Figh subject at Islamic
Elementary School of Aulia Cendekia Pekanbaru. It was correlational research
with quantitative approach. All the third, fourth, and fifth grade students at
Islamic Elementary School of Aulia Cendekia Pekanbaru were the population of
this research, and they were 278 students. Considering that there were more than
100 persons, 20% or 54 students were selected as samples. Questionnaire, test,
and documentation were the techniques of collecting data. Pearson product
moment correlation test was the technique of analyzing data. The research
findings showed that the score of ropserves Was higher than repe, 0.537>0.268, and
the score of Sig. (2-tailed) 0.000 was lower than 0.05. Therefore, H, was accepted
and Ho was rejected. It meant that there was a significant influence of using
Demonstration method toward student psychomotor learning achievement on Figh
subject at Islamic Elementary School of Aulia Cendekia Pekanbaru.

Keywords: Demonstration Method, Student Prayer Psychomotor Skills
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PEDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan seorang siswa di sekolah tergantung pada pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh pendidik.
Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Faktor-faktor yang
mempengaruhinya dapat dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor intern dan
faktor ekstern. Faktor intern bersumber dari dalam diri siswa misalnya
kecerdasan, intelegensi, motivasi, bakat, minat, kesiapan, kematangan dan
kelelahan. Faktor ekstern bersumber dari luar diri siswa seperti dari
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat.

Psikomotorik merupakan kepribadian yang terdapat pada diri
seseorang, yang ada pada perilaku seseorang atau tingkah laku seseorang.
kepribadian ini dapat mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam progam
tertentu, ditentukan dengan baik buruknya kepribadian. Ranah psikomotorik
yaitu keterampilan atau skill dan kemampuan seorang individu dalam
menangkap dan bertindak apa yang sedang ia terima. Hal ini ditunjukan
dengan tingkat penguasaan terhadap tujuan-tujuan yang hendak dicapai.
Ranah psikomotorik yang berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya lari,
melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya.

Psikomotorik yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan keterampilan
motorik, pengembangan keterampilan ini memerlukan latihan dan diukur
dalam hal kecepatan, ketepatan, jarak, prosedur, atau teknik dalam

pelaksanaan. Kemampuan psikomotorik berkaitan dengan fisik, koordinasi,



dan penggunaan bidang keterampilan motorik yang harus dilatih secara terus
menerus dan diukur dari segi kecepatan, presisi, jarak, prosedur, atau teknik
dalam eksekusinya. Kemampuan psikomotik tersebut didasarkan pada
penelitian di bidang pendidikan industrial, pertanian, ekonomi rumah tangga,
pendidikan bisnis, musik, seni, dan olah raga.*

Hasil belajar merupakan suatu proses untuk melihat sejauh mana siswa
dapat menguasi pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar
mengajar, keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan angka, huruf, atau simbol tertentu
yang telah disepakati oleh pihak penyelenggaraan pendidikan.?

Dengan demikian psikomotorik merupakan kemampuan Yyang
diperoleh individu setelah proses pembelajaran berlangsung, yang dapat
memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan
keterampilan siswa setelah mengalami aktivitas belajar. salah satu indikator
tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran adalah melihat hasil belajar
psikomotorik yang dicapai oleh siswa.

Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar, alat peraga
maupun model pembelajaran yang digunakan. Faktanya guru masih cendrung
memilih metode yang monoton saat proses pembelajaran berlangsung. yang

menyebabakan hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Tampa metode,

'Dewi Amaliah Nafiati, “Revisi Taksonomi Blomm: Kongnitif, afektif, dan
psikomotorik™ 21, no. 3 (2021): 2579-4248, https://doi.org/10.21831/hum.v21i2.29252. 151-172.h
168.

2 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Renika Cipta, 2006).h. 39.



suatu materi pembelajaran tidak akan dapat berproses secara efektif dan
efesien dalam kegiatan pembelajaran menuju tujuan pendidikan. Contohnya
saja metode ceramah tidak cocok atau kurang efektif digunakan pada mata
pelajaran yang memerlukan pratek secara langsung. Peserta didik merasa
kurang tertarik dengan cara guru menjelaskan, keterkaitannya dengan
penjelasan guru dan pembelajaran kurang bisa dipahami peserta didik,
sehingga menyebabkan tujuan pembelajaran belum tercapai. Maka dari itu
untuk meningkatkan proses hasil belajaran tercapai, guru dapat menerapkan
beberapa metode yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran, salah
satunya menggunakan metode demonstrasi disaat siswa sudah mulai tidak
aktif dalam proses pebelajaran.

Metode demonstrasi adalah suatu metode yang digunakan untuk
memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaan
dengan bahan pelajaran.® Selain itu metode demonstrasi merupakan metode
yang menggunakan pragaan untuk memperjelas atau pengertian dan untuk
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta lain.*

Metode demonstrasi dapat juga diartikan sebagai cara penyampain
pembelajaran dengan memperagakan dan menujukkan suatu proses, situasi
atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya
maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh guru atau sumber

belajar lain di depan seluruh siswa, juga siswa dapat mengamati guru selama

% Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta:
Renikan Cipta, 2013).h. 201.

* Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yokyakarta: Pustaka
Belajar, 2013).h. 233.



proses pebelajaran berlangsung. Selain itu metode demonstrasi merupakan
suatu bahan untuk memberirakan pangalaman belajar agar anak dapat
menguasai pelajaran lebih baik.

Metode demonstrasi adalah metode di mana seorang guru
menunjukkan dan memperlihatkan suatu proses, sehingga seluruh siswa di
dalam kelas dapat mangamati, mendengar, dan merasakan suatu proses yang
dipertunjkkan oleh guru tersebut.” Jadi metode demonstrasi adalah metode
yang memberitahukan suatu peroses pambalajaran untuk menangkap unsur-
unsur penting dari proses pengamatan, sehingga siswa mampu manirukan apa
yang telah didemonstrasikan oleh guru dibandingkan jika ia melakukan hal
yang sama hanya berdasarkan penjelasan dari guru saja.

Metode demonstrasi memiliki kelebihan dalam meningkatkan ranah
psikomotorik pada siswa, antara lain dapat membuat pengajaran lebih jelas
dan lebih konkret, sehingga menghindari verbalisme (pemahaman secara kata-
kata atau kalimat), siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari, Proses
pengajaran lebih menarik, siswa dirangsang untuk aktif mengamati,
menyesuaikan antara teori dengan kenyataan, dan mencoba melakukannya
sendiri, sehingga memberi pengalaman praktis yang dapat membuat perasaan
dan kemauan anak untuk terus belajar. Perhatian siswa dapat dipusatkan, dan
titik berat yang dianggap penting oleh guru dapat diamati, Perhatian anak
akan lebih terpusat pada apa yang didemonstrasikan, jadi proses anak didik

akan lebih terarah dan akan mengurangi perhatian anak didik kepada masalah

® Tika Syafya Ananda dkk., “Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi Pada topik
Bahasa Berbasis Psikomotorik Terehadap Hasil Belajar Fikih Siswa kelas X Di Man 2 Kota
Payahkumbuh, Jurnal Riset Sosial Humaniora dan llmu Pendidikan™ 2, no. 1 (2023).h. 91.



lain, dan dapat menambah pengalaman anak didik, serta Bisa membantu murid
ingat lebih lama tentang materi yang disampaikan.®

Dengan demikian metode demonstrasi berpengaruh terhadap hasil
belajar psikomotorik. Hasil belajar psikomotorik merupakan kemampuan atau
keterampilan yang harus dimiliki setiap siswa, dan dengan menggunakan
metode demonstrasi ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar
psikomotorik siswa.

Berdasarkan studi lapangan yang dilakukan, penulis menemukan
bahwa guru di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia Pekanbaru, sudah
menerapkan metode demonstrasi akan tetapi dari psikomotorik salat siswa
dalam mata pelajaran Fikih masih rendah hal ini dapat dilihat pada gejala-
gejala sebagai berikut:

1. Masih ada beberapa siswa yang belum bisa melakukan gerakan salat,
seperti duduk antara dua sujud.

2. Masih ada beberapa siswa yang belum bisa melaksanaan gerakan
takbiratul ihram.

3. Masih ada beberapa siswa yang belum bisa melakukan gerakan sujud

4. Masih ada beberapa siswa yang belum bisa membaca do’a ftitah

5. Masih ada beberapa siswa yang belum bisa membaca tasyahud awal dan

tasyahud akhir.

®Achmad Ramadhan dan Yusdin Gagaramusu, “Penerapan Metode Demostrasi untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Penyebab Benda Begerak di Kelas 1 SDN
Dampala Kec. Bahodapi Kab. Morowali, Jurnal Kreatif Tadulaka Online” 3, no. 2 (2020).h. 221.



Berdasarkan latar belakang dan gejala masalah yang terjadi di
lapangan, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam dan ingin melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi
terhadap Psikomotorik Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah

Ibtidaiyah Aulia Cendekia Pekanbaru.”

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini, maka
penulis menegaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul yaitu:
1. Metode demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan cara penyajian pelajaran dengan
memperagakan secara langsung proses terjadinya sesuatu atau yang
berkaitan dengan materi pembelajaran, yang disertai dengan penjelasan
lisan yang dilakukan oleh murid atas bimbingan atau petunjuk guru
melalui media gambar atau alat peraga.’

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi
adalah metode yang memperagakan secara langsung tentang terjadinya
suatu proses pembelajaran yang dilakukan terlebih dahulu oleh guru
sehingga murid bisa menirukan apa yang dilauka oleh guru tesebut.

2. Psikomotorik Salat
Psikomotorik adalah kemampuan, sikap dan keterampilan yang

diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru

sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan

" Roni Hariyanto Bhidju, Peningkatan Hasil Belajar Melalui Metode Demostrasi
(Malang: Cv Multi Media, 2020).h. 14.



sehari-hari.® Psikomotorik adalah perkembangan kepribadian manusia
yang berhubungan dengan gerak jasmani dan fungsi otot akibat adanya
dorongan, pemikiran, perasaan dan kemauan dari dalam diri seseorang.
Prilaku psikomotorik memerlukan koordinasi fungsional antara kecerdasan
kognitif dan afektif.’

Yang dimaksud pasikomotorik salat siswa yang meliputi gerakan
takbiratil ihram, berdiri tegak, rukuk, i’tidal, sujud, duduk diantara dua
sujud, dan duduk tasyahud akhir. Psikomotorik yang melibatkan gerakan
jasmani dan fungsi otot melalui kemampuan dan keterampilan yang

diperoleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran.

C. Permasalahan
1. Indentifikasi Masalah
a. Penggunaan metode demonstrasi pada siswa pada mata pelajaran Fikih
di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia Pekanbaru.
b. Psikomotorik salat siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah
Ibtidaiyah Aulia Cendekia Pekanbaru.
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi psikomotorik siswa pada mata

Pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia Pekanbaru.

® Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2010).h. 22.

®Lorenzo M Kasenda dkk., “Sistem Motoring Kongnitif, Afektif, dan Psikomotorik Siswa
Berbasisi Android. E-journal Teknik Informatika” 9 (2016), https://doi.org/ 10.35793/jti.9.
1.2016.14808.h. 2.



d. Pengaruh penggunaan metode demonstrasi terhadap psikomotorik salat
siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Aulia
Cendekia Pekanbaru.

2. Batasan Masalah
Melihat banyak permasalahan yang disebutkan diatas, maka
penelitian ini difokuskan pada pengaruh penggunaan metode demonstrasi
terhadap psikomotorik salat siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah

Ibtidaiyah Aulia Cendekia Pekanbaru. Seperti yang tertera dengan judul

penelitian di batasi pada siswa kelas 111, 1V, dan V di Madrasah Ibtidaiyah

Aulia Cendekia Pekanbaru, dengan pertimbangan bahwa dikelas 111, 1V,

dan V sudah belajar tentang salat.

3. Rumusan masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang peneliti
temukan, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu
apakah ada pengaruh signifikan penggunaan metode demonstrasi terhadap
psikomotorik salat siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah

Aulia Cendekia Pekanbaru?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan
metode demonstrasi terhadap psikomotorik salat siswa pada mata

pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia Pekanbaru.



2. Manfaat Peneliti
a. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitan ini diharapkan dapat menambah
bukti ilmiah pengaruh penggunaan metode demonstrasi terhadap
psikomotorik salat siswa pada mata pelajaran Fikih
b. Manfaat Praktis
1) Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan psikomotorik salat
siswa pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia
Pekanbaru
2) Bagi guru dapat dijadikan bahan informasi dan masukan untuk

menjadikan acuan terhadap pelajaran Fikih di kelas.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Karangka Teoretis
1. Metode Demonstrasi
a. Pengertian Metode Demonstrasi
Metode Demonstrasi adalah metode mengajar yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau
untuk memperlihatkan pada seluruh kelas tentang suatu proses atau
suatu petunjuk untuk melakukan sesuatu. Metode demonstrasi dapat
memperjelas pengertian dan konsep tindakan yang harus dilakukan.
Metode tersebut dalam prakteknya dapat dilakukan oleh guru atau anak
didik itu sendiri. Metode Demonstransi cukup baik apa bila di gunakan
dalam penyampaian bahan pelajaran tata surya, proses teknisperalatan,
alran listrik, atau figih, misalnya bagaiamana cara berwudu, shalat,
memandikan orang mati, tawaf pada waktu haji, dan yang lainnya."
Metode demonstrasi dapat disebut juga metode pertunjukan
tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai pada

11 Metode demonstrasi

penampilan tingkah laku yang dicontohkan.
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan mengamati segala benda yang sedang terlibat dalam

proses pembelajaran dan dapat mengambil kesimpulan yang sesuai

19°sypariah, Pembelajaran PAI Menggunakan Demonstrasi (Jawa Tengah: Cahaya Ghani
Recovery, 2023).h. 9.

" Hartati, Mahir Bermain Recorder Melalui Metode Demonstrasi (Jawa Barat: Penerbit
Abad, 2023).h. 18.

10
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dengan tujuan pembelajaran, dengan kata lain demonstrasi adalah cara

mengajar dimana seorang guru menunjukkan atau memperlihatkan

suatu proses.

. Langkah-langkah Menggunakan Metode Demonstrasi

1) Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan:

a)

b)

Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik setelah
proses demonstrasi berakhir. Tujuan ini melputi beberapa aspek
seperti: aspek pengetahuan, sikap, atau keterampilan tertentu.
Persiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan
dilakukan. Garis-garis besar langkah demonstrasi diperlukan
sebagai panduan untuk mengehindari kegagalan.

Lakukan uji coba demonstrasi. Uji coba meliputi segala

peralatan yang diperlukan.

2) Tahap Pelaksanaan

a)

Langkah pembukaan

Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang harus

diperhatikan, diantaranya:

(1) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua peserta
didik dapat memperhatikan dengan jelas apa yang
didemostraskan.

(2) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh peserta

didik.



b)
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(3) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh
peserta didik, misalnya peserta didik ditugaskan untuk
mencatat hal-hal yang dinggap penting dari pelaksanaan
demonstrasi.

Langkah pelaksanaan demonstrasi

(1) Mulailah  demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang
merangsang peserta didik untuk berpikir, misalnya melalui
pertanyaan-pertanyaan ~ yang mengandung teka-teki
sehingga mendorong peserta didik untuk tertarik
memperhatikan demonstrasi.

(2) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghin dari
suasana yang menegangkan.

(3) Yakinkan bahwa semua peserta didik mengikuti jalannya
demonstrasi dengan memerhatikan reaksi seluruh peserta
didik.

(4) Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk secara aktif
memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari
proses demonstrasi itu.

Langkah mengakhiri demonstrasi

Apabila demonstrasi  Selesai dilakukan, proses
pembelajaran perlu diakhiri dengan memberikan tugas-tugas
tertentu yang ada kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi

dan proses pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan
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untuk meyakinkan apakah peserta didik memahami proses
demonstrasi itu atau tidak. Selain memberikan tugas yang
relevan, ada baiknya guru dan peserta didik melakukan evaluasi
bersama tentang jalannya proses demonstrasi itu untuk
perbaikan selanjutnya.
Selain itu langkah-langkah menggunakan metode
demonstrasi adalah sebagai berikut:
(1) Perumusan kompetensi dasar meliputi berbagai segi
(2) Menetapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi.
(3) Mempertimbangkan waktu yang dibutuhkan.
(4) Selama demonstrasi berlangsung anda dapat mengevaluasi
diri sendiri.
(5) Mempertimbangkan penggunaan alat bantu pengajaran
lainnya.
(6) Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan peserta
didik.*
c. Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi
Sebagai suatu metode pembelajaran demonstrasi memiliki
beberapa kelebihan, di antaranya:
1) Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat
dihindari, sebeb peserta didik disuruh langsung memperhatikan

bahan pelajaran yang dijelaskan.

12 Mulyono, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Gawe Buku, 2018).h. 66.
13 Siti Nurhasana, Strategi Pembelajaran (Jakarta Timur: Edu Pustaka, 2019).h. 94.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Perhatian peserta didik dapat dipusatkan kepada hal-hal yang
dianggap penting oleh pengajar sehingga peserta didik dapat
menangkap hal-hal yang penting.

Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab peserta didik tak
hanya mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi.
Dengan cara mengamati secara langsung peserta didik akan
memiliki kesempatan untuk membandingkan antara teori dan
kenyataan. Dengan demikian peserta didik akan lebih menyakini
kebenaran materi pembelajran.

Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan dengan
hanya membaca atau mendengarkan keterangan guru, sebeb
peserta didik memperoleh persepsi yang jelas dari hasil
pengamatannya.

Bila peserat didik turut aktif melakukan demonstrasi, maka peserta
didik akan memperoleh pengalaman praktik untuk mengembangkan
kecakapan dan keterampilan.

Beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan peserta didik
akan dapat dijawab waktu mengalami demonstrasi.

Di samping beberapa kelebihan, metode demonstrasi juga

memiliki beberapa kelemahan, di antaranya:

1)

Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang,
sebab tanpa persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal

sehigga dapat menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. Bahkan
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sering terjadi untuk menghasilkan pertunjukan suatu proses
tertentu, guru harus berapa kali mencobanya terlebih dahulu,
sehingga dapat memakan waktu yang banyak.

2) Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat yang
memadai yang berarti penggunaan metode ini memerlukan
pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan dengan ceramah.

3) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan ketermpilan guru yang
khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih profesional.**

Di samping itu demonstrasi juga memerlukan kemauan dan
motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan proses pembelajaran
peserta didik.

Selain itu kelebihan metode demonstrasi sebagai berikut:

1) Pelajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkrit sehingga tidak
terjadi verbalisme.

2) Siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran yang
didemonstrasikan itu.

3) Proses pembelajaran akan sangat menarik, sebab siswa tak hanya
mendengarkan tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi.

4) Siswa akan lebih aktif mengamati dan tertarik untuk mencobanya

sendiri.

¥ Mulyono, Strategi Pembelajaran,..., h. 68
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Adapun kelemahan metode demonstrasi sebagai berikut:
1) Tidak semua guru dapat melakukan demonstrasi dengan baik.
2) Terbatasnya sumber belajar, alat pelajaran, media pembelajaran,
situasi yang sering tidak mudah diatur dan terbatasnya waktu.
3) Demonstrasi memerlukan waktu yang lebih banyak dibandin
dengan metode ceramah dan tanya jawab.
4) Metode demonstrasi memerlukan persiapan dan perancangan yang
matang.®
2. Psikomotorik
a. Pengertian Psikomotorik
Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan
bentuk keterampilan skill dan kemampuan bertindak individu. Lebih
lanjut, Sudjana menguraikan tipe ranah psikomotorik berkaitan dengan
keterampilan atau kemampuan untuk bertindak setelah peserta didik
menerima pengalaman belajar tertentu. Psikomotorik ini merupakan
tahap lanjutan dari hasil belajar afektif yang baru tampak dalam
kecenderungan-kecenderungan peserta didik untuk berperilaku. Ranah
psikomotorik  merupakan penilaian yang mengarah  kepada
keterampilan siswa atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Ranah psikomotorik merupa-
kan penilaian yang mengarah kepada aktivitas fisik, misalnya lari,

lompat, melukis, menari, dan lain-lain. Hasil belajar psikomotorik ini

!> Darmansyah, Strategi Pembelajaran (Padang: Rumah Kayu Pustaka Utama, 2012).h.
198.
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sebenarnya kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan afektif. Hasil
kognitif dan afektif akan menjadi hasil belajar psikomotorik apabila
peserta didik mampu menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu
sesuai dengan makna yang tergantung dalam ranah kognitif dan ranah
afektif.*®

Kemampuan adalah ketrampilan dalam melakukan pola tingkah
laku yang tersusun rapi dan kompleks secara mulus namun sesuai
dengan keadaan dan keinginan untuk mencapai hasil tertentu.
Keterampilan tidak hanya meliputi gerakan motorik saja akan tetapi
merupakan perwujudan fungsi mental yang bersifat kognitif sehingga
dapat mendayagunakan atau mempengaruhi orang lain. Artinya, orang
yang dapat mempengaruhi orang lain secara tepat dan sesuai dengan
tujuan maka orang tersebut dianggap sebagai orang yang terampil.*’

Psikomotorik merupakan hasil belajar yang berhubungan
dengan kemampuan atau keterampilan untuk bertindak setelah siswa
menerima pengalaman belajar tertentu, namun kemampuan dalam
menghafal suatu materi tidak termasuk hasil belajar psikomotor,
melainkan termasuk hasil belajar kognitif, yaitu kemampuan untuk
mengingat kembali (recall).’® Maka dapat disimpulkan bahwa Seorang
peserta didik dapat dikatakan berhasil dalam memiliki kemampuan
psikomotor yang baik jika siswa tersebut mampu mempraktekkan teori

yang telah didapat dari kegiatan belajar mengajar.

!¢ Hendro Widodo, Evaluasi Pendidikan (Yogyakarta: UAD Press, 2021).h. 140.
" Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2013).h. 121.
¥ Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Malang: UIN Malang Prees, 2014).h. 9.
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b. Penilain Psikomotorik

Penilain Psikomotorik adalah proses sistematika dan sistematik,
mengumpulkan data atau informasi, menganalisis dan selanjutnya
menarik kesimpulan tentang tingkat pencapaian hasil dan tingkat
efektifitas serta efesiensi suatu program pendidikan.*

Penilaian psikomotor dimulai dari pemilihan kata kerja operasional
yang disesuaikan dengan bidang atau aspek keterampilan psikomotor
yang akan diukur dan dinilai. Kemudian dilanjutkan dengan
pembuatan instrumen penilaian yang di dalamnya membuat kriteria
(rubrick) untuk mengukur kemampuan psikomotor. Selanjuntya,
diikuti dengan penskoran, analisis dan interpretasinya. Dan terakhir
dilakukan konversi yaitu mengubah skor menjadi nilai beserta analisis
dan interpretasinya. Ada beberapa ahli yang menjelaskan cara menilai
psikomotor siswa, antaranya Ryan menjelaskan bahwa psikomotorik
siswa dapat diukur melalui keterampilan yang dimiliki siswa.

a) Pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku peserta didik
selama proses pembelajaran praktik berlangsung.

b) Sesudah mengikuti pembelajaran, yaitu dengan jalan memberikan
tes kepada peserta didik, untuk mengukur pengetahuan,

keterampilan, dan sikap.

19 Melda Syahputri, Jurnal Ilmiah . Ranah Penilaian, Kognitif,Afektif, dan Psikomotorik
(Evaluasi), vol 2, no. 2, (2015) h.2



C.

19

c) Beberapa waktu sesudah pembelajaran selesai dan kelak dalam
lingkungan kerjanya.?

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
penilaian hasil belajar psikomotor atau keterampilan harus
mencakup persiapan, proses, dan produk yang dapat dinilai pada
saat proses pembelajaran berlangsung atau sesudah proses
berlangsung.

Indikator Psikomotorik

Psikomotorik merupakan tingkat kemampuan yang diperoleh
siswa dengan bentuk nilai yang optimal, hasil dari proses
pembelajaran yang diterima sesuai dengan tujuan dan sasaran hasil
pembelajaran atau standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
tertuang dalam silabus yang tersusun dalam indikator yang dapat
menjelaskan dan menunjukkan jenis-jenis tingkah laku yang perlu
dimiliki oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, yang
diharapkan mencapai indikator dan hasil belajar yang optimal.
Psikomotorik yang berkaitan dengan hasil belajar yang mencakup
keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan kekuatan fisik.
Dalam penelitian ini data yang digunakan untuk menguji psikomotorik
siswa menggunakan praktik salat yang dilakukan oleh penulis bersama

guru mata pelajaran fikih

0 M. Djazari. Dkk. Op.cit.h. 108.
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d. Alat Penelian Psikomotorik

1) Tes kertas dan pensil, tujuannya adalah untuk melihat kemampuan

siswa dalam menampilkan karya. Misalnya, desain alat, desain

grafis, dan karya sastra.

2) Tes identifikasi, tujuannya untuk mengukur kemampuan siswa

dalam mengidentifikasi sesuatu. Misalnya, kemampuan siswa

menemukan unsur-unsur yang terkandung dalam sampah.

3) Tes simulasi, aktivitas yang mencontoh sebuah manajemen yang

real untuk disimulasikan dalam kelas dengan batasan aturan-
aturan yang berlaku sebenarnya. Alat peraga yang dipakai dapat

berupa alat tiruan atau imajinatif.

4) Tes work-sample and project, tujuannya untuk menunjukkan

apakah siswa mampu menggunakan alat sesungguhnya dalam
hubungannya dengan materi pendidikan. Misalnya apakah siswa
dapat menggunakan aplikasi komputer, melakaukan pengamatan

dengan mikroskop, dll.?*

3. Pengertian Salat

Dalam mendefinisikan tentang arti kata shalat, Imam Rafi’i

mendefinisikan bahwa shalat dari segi bahasa berarti do’a, dan menurut

istilah syara’ berarti ucapan dan pekerjaan yang dimulai dengan takbir, dan

diakhiri/ditutup denngan salam, dengan syarat tertentu.?

2! Munif Chatib, Sekolahnya Manusia (Jakarta: Kaifa, 2012).h. 50.
22 Syekh Syamsidin abu Abdillah, Terjemah Fathul Muin (Surabaya: Al-Hidayah,

1996), h. 47.
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Kemudian shalat diartikan sebagai suatu ibadah yang meliputi
ucapan dan peragaan tubuh yang khusus, dimulai dengan takbir dan di
akhiri dengan salam (taslim). Dari pengertian tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan shalat adalah suatu pekerjaan
yang diniati ibadah dengan berdasarkan syaratsyarat yang telah ditentukan
yang dimulai dengan takbiratul ikhram dan diakhiri dengan salam. Shalat
menghubungkan seorang hamba kepada penciptanya, dan shalat merupakan
menifestasi penghambaan dan kebutuhan diri kepada Allah SWT.Dari sini
maka, shalat dapat menjadi media permohonan, pertolongan dalam
menyingkirkan segala bentuk kesulitan yang ditemui manusia dalam
perjalanan hidupnya.

Di samping shalat wajib yang harus dikerjakan, baik dalam
keadaan dan kondidi apapun, diwaktu sehat maupun sakit, hal itu tidak
boleh ditinggalkan, meskipun dengan kesanggupan yang ada dalam
menunaikannya, maka disyariatkan pula menunaikan shalat sunah sebagai

nilai tambah dari shalat wajib.

B.- Penelitian Relevan
Adapun hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Wahyu Nur Ismi (2019), melaukukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Penerapan Metode Demonstrasi terhadap hasil baelajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam®. Hasil dari penelitian ini adalah diperoleh

kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan Penerapan Metode
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Demonstrasi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar.
hasil ini ditandai dengan nilai t hitung atau to = 5,738 > t table pada taraf
signifikan 5% dan 1% taraf signifikan 5% (1,677) dan 1% (2,407) atau
(1,677 < 5,738 > 2,407) Ini berarti bahwa to lebih besar dari pada t tabel
baik pada taraf signifikan 5% ataupun signifikan 1%). Dari hasil analisis
ini dapatlah diambil kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.?
Persamaan penelitian yang dilakukan Ismi dengan penelitian ini terletak
pada variabel X yaitu sama-sama meneliti tentang metode demonstrasi.
Adapun perbedan terletak pada variabel Y, yaitu bahwasanya penelitian
yang dilakukan Ismi tentang hasil belajar. Sedangkan penelitian yang
penulis lakukan adalah hasil belajar psikomotorik siswa pada mata
pelajaran figih.

2. Tika Syafya Ananda(2023), melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi Pada Topik Bahasan
Berbasis Psikomotor Terhadap Hasil Belajar Fikih Siswa Kelas x di Man
2 Kota Payakumbuh®. Hasil dari penelitian ini  adalah diperoleh
kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikansi 0,5262 > 0,2144 maka
dapat disimpulkan Ho ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan
hipotesis dalam penelitian ini diterima, vyaitu terdapat pengaruh
penggunaan metode demonstrasi terhadap hasil belajar Fikih siswa kelas
X di MAN 2 Kota Payakumbuh. Persamaa penelitian yang dilakukan

Tika dengan penelitian ini terletak pada variabel X yaitu sama-sama

ZNur Wahyu Ismi, “Pengaru Penerap Metode Demostrasi terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam disekolah Menengah Pertama Negri 1 Siak Hulu
Kampar”, Skripsi, (Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2019).
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meneliti tentang motode demonstrasi dan Y hasil belajar psikomotorik
mata pelajaran figih.2*Adapun perbedaan terletak pada lokasi penelitian,
penelitian ini berlokasi di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendikia
Pekanbaru, sedangkan penelitian Tika di Man 2 Kota Payakumbuh.

3. Lilis hapipah (2023), melakukan penelitian dengan judul judul “Pengaruh
Metode Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pai Kelas Vii Smp Pgri Kracak Bogor . Hasil dari penelitian ini adalah
diperoleh kesimpulan bahwa ketika belum diterapkannya metode
demontsrasi dikelas eksperimen mendapatkan hasil mean = 56,35 dan
kelas kontrol = 53,78. Namun setelah diterapkan metode demonstrasi,
kelas eksperimen memperoleh mean = 73,24 dan Kkelas kontrol
memperoleh mean = 65,73. Kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata
= 74,05 kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata = 69,89 dengan kategori
cukup atau dengan kata lain, nilai rata-rata antara kelas eksperimen >
kelas kontrol. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa metode demonstrasi
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI
lingkup Figih materi Thaharah. Berdasarkan hasil perhitungan nilai “t”
diperoleh thitung = 1,69 dan ttabel 0,05 = 1,68 atau dengan kata lain
thitung > ttabel. Maka Ha diterima yang artinya hipotesis menyatakan
terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI

lingkup Figih materi Thaharah antara kelompok yang menggunakan

#Tika Syafya Ananda, “Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi Pada Topik Bahasan
Berbasis Psikomotor Terhadap Hasil Belajar Fikih Siswa Kelas X Di MAN 2 Kota Payakumbuh”,
Skripsi, (Sumatra Barat: Sinar Dunia, 2023.).
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metode demontrasi dengan kelompok yang tidak menggunakan metode
demonstrasi dengan persentase perbedaan 11%%. Adapun perbedaan
penelitian yang dilakukan oleh Lilis adalah terfukus pada metode
demonstrasi dalam pembelajarn PAI lingkup Figih. Sedangkan penelitian
yang akan dilakukan adalah dengan menggunakan praktek ibadah untuk
meningkatkan ranah psikomotorik siswa, adapun persamaannya adalah

sama-sama pelajaran Figih.

C.-Konsep Oprasional

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan

batasan terhadap kerangka teoretis agar tidak terjadi kesalah pahaman

pengertian bagaimana seharusnya terjadi dan tidak menyimpang dari

kerangka teoretis.

1.

Indikator variabel X ( Metode Demonstrasi )
Konsep operasional yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
dua variabel, yaitu penggunaan metode demonstrasi sebagai variabel
bebas (X) dan hasil belajar psikomotorik siswa sebagai variabel terikat
(Y).
a. Tahap Persiapan:

1) Penyampaian tujuan pembelajaran sesuai dengan materi yang

besifat praktik

®Lilis Hapipah, “Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada

Mata Pelajaran PAl Kelas VII SMP Pgri Kracak Bogor”, Skripsi,(Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2023).
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Mempersiapkan peralatan-peralatan yang akan dilakukan pada
saat pelaksanaan proses pembelajaran .
Memperagakan terlebih dahulu dengan menggunakan peralatan

peralatan yang dibutuhkan.

. Tahap Pelaksanaan:

1)

2)

3)

4)

5)

1)

2)

Mengatur atau menyusun tempat duduk siswa agar siswa dapat
melihat langsung proses pembelajaran yang dilakukan di depan
kelas.

Memulai prose pembelajaran dengan kegiatan-kegiatan yang dapat
merangsang siswa untuk berfikir apa yang sedang dilakukan oleh
guru di depan kelas.

Memperagakan tata cara yang melakukan sesuatu terkait dengan
materi yang sedang diajarkan.

Memastikan semua siswa menyimak dan mengikuti jalannya
proses pembelajaran.

Memberi kesempatan kepada siswa untuk mendemonstrasikan

kembali apa yang telah dicontohkan.

. Tahap mengakhiri:

Memberikan tugas kepada siswa terkait materi pembelajaran yang
telah dilakukan.
Mengajak siswa mengulang kembali materi yang telah diajarkan

sebelumnya.
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3) Menyuruh siswa mengamati dan mengomentari terkait materi
pembelajaran yang telah diperlihatkan kepadanya.
4) Memberikan penjelasan untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan

yang dilakukan siswa.

Indikator Variabel Y (Psikomotorik)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi adanya

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini psikomotorik siswa

yang disimbolkan dengan huruf (Y). adapun indikator yang digunakan

dalam mengukur psikomotorik salat siswa adalah:

a.

Takbiratul ihram

Siswa mampu memperagakan gerakan takbiratiul ihram dengan baik
dan benar.

Berdiri tegak

Siswa mampu memperaktikkan gerakan berdiri tegak sesuai didalam
rukun salat.

Ruku serta tuma’ninah

Siswa mampu memperaktikan gerakan ruku dengan benar.

I’tidal serta tuma’ninah

Siswa mampu memperagakan gerakan I’tidal dengan baik dan benar
Sujud dua kali serta tuma’ninah

Siswa mampu meperaktikan gerakan sujud dengan baik dan benar
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f.  Duduk diantara dua sujud serta tuma’ninah
Siswa mampu memperaktikan gerakan duduk diantara dua sujud
dengan baik dan benar

g. Duduk tasyahud akhir serta tuma’ninah
Siswa mampu memperaktikan gerakan duduk tasyahud akhir dengan

baik dan benar

D. Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi
Asumsi dasar dalam penelitian ini adalah penggunaan Metode
Demonstrasi dan Psikomotorik Salat Siswa yang bevariasi.
2. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara peneliti
terhadap hasil penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan
menjadi hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai
berikut:

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pengunaan metode demonstrasi
terhadap psikomotorik salat siswa pada mata pelajaran Fikih di
Madrasah Aulia Cendekia Pekanbaru.

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pengunaan metode
demonstrasi terhadap psikomotorik salat siswa pada mata

pelajaran Fikih di Madrasah Aulia Cendekia Pekanbaru.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis peneilitian lapangan (field research)
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat korelasional yang
menghubungakan dua variabel. Penelitian kuantitatif dinamakan metode
tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah
mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini disebut sebagai
metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini
sebagai metode imiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah
yaitu Konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis.* Metode
kuntitatif digunakan untuk mencari hubungan atau pengaruh antara variabel

X (metode demonstrasi) terhadap variabel Y (psikomotorik salat siswa)

B.-Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di semester genap tahun ajaran 2023-2024
pada bulan Mei hingga Agustus 2024. Sedangkan tempat penelitian dilakukan
di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia Pekanbaru yang beralamatkan di

Jalan Buana, Sidomulyo Barat, Kec Tampan, Kota Pekanbaru.

%sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019).h. 7.

28
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C. Subjek dan Objek

Subyek penelitian adalah sumber data rersponden atau informan
penelitian. Subyek penelitian merupakan sumber data penelitian, subyek
penelitian bisa berupa manusia dan bisa berupa benda, oleh sebab itu, subyek
penelitian berkenaan dengan dari siapa dan dari mana data diperoleh di mana
data itu melekat.?’ Maka, subyek penelitin ini adalah guru dan siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia Pekanbaru. Sedangkan obyek penelitian
adalah yang dijadikan fokos utama penelitian yang mana telah dirumuskan
masalah penelitian. Sehingga yang menjadi objek penelitian ini adalah

pengaruh penggunaan metode demonstrasi terhadap psikomotorik salat siswa.

D. Populasi dan Sampel

Populasi  (population) adalah keseluruhan (jumlah) subyek atau
sumber data penelitian.”® Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas 111, 1V dan V di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia Pekanbaru yang
berjumlah 278 orang.

Sampel merupakan populasi atau subjek yang diambil secara
representative atau mewakili populasi yang bersangkutan atau bagian kecil
yang diamati.?® Menurut Suhaisimi Arikunto apa bila subjeknya besar yaitu
lebih dari 100 orang maka dapat diambil sampel antara 10% atau bahkan

lebih. Dalam penelitian ini, sampelnya ialah perwakilan dari kelas 111, 1V, dan

27 Amir Darwis dkk, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam: Suplemen
Library Reseach dan Teknik Penelitian Daring (Pekanbaru: Cahaya Firdaus Publishing and
Printing, 2021).h. 10.

2 Amir Darwis dkk, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam..., h. 40.

2 Amir Darwis dkk, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam...,h. 10.
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populasi tersebut, maka penulis menggunakan tekni

proportional rendom sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan

menggunakan presentasi sistem perwakilan yang sama dan seimbang. Karena

jumlah siswa kelas Ill, IV dan V, lebih dari 100 orang yang terdiri dari 10

kelas dengan pengambilan sampel sebesar 20%.

Tabel 111. 1
Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa Persentase Jumlah
1. 1A 30 20% 6
2. 111 B 30 20% 6
3. Inc 30 20% 6
4. VA 33 20% 6
5. IV B 27 20% 5
6. IVC 27 20% 5
7. IVD 27 20% 5
8. VA 25 20% 5
9. V B 26 20% 5
10. VC 23 20% 5

Total 278 orang 54 orang

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun proses pengumpulan data penelitian ini menggunkan teknik

sebagai berikut:
1. Angket

Teknik

ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan

atau pertanyataan secara tertulis kepada responden.®* Teknik ini dilakukan

dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau pernyataan secara tertulis

tentang metode demostrasi

Ibtidaiyah Aulia Cendekia Pekanbaru.

kepada responden yakni

Madrasah

%0 Suhaisimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka

Cipta, 1991).h. 104

3L Amir Darwis, dkk, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam...,h. 14.
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2. Unjuk kerja
Penilaian unjuk kerja adalah penilaian tindakan atau tes praktik
yang secara efektif dapat digunakan untuk kepentingan pengumpulan
berbagai informasi tentang bentuk - bentuk perilaku yang diharapkan
muncul dalam diri peserta didik (keterampilan). Penilaian perbuatan atau
unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan mengamati
kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu, Penilaian Kkinerja
merupakan penilaian yang dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta

didik dalam melakukan sesuatu.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik yang dilakukan dengan mengumpulkan
dan menganalisi sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah
penelitian yaitu hasil belajar psikomotorik.** Dokumentasi ini dilakukan
untuk mengetahi, profil sekolah, kurikuluk yang dipakai sekolah, keadaan
siswa, sarana dan prasarana dan beserta struktur organisasi sekolah dan

foto kegiatan belajar mengajar yang berkaitan dengan peneltian.

F.~Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan
atau kesahihan sebuah instrument penelitian. Untuk mengetahui valid atau

tidaknya penyataan sebuah instrument dapat menggunakan rumus

%2 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, PT. Bumi Aksara, (Jakarta,
2012), h. 242
% Amir Darwis, dkk, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam...,h. 15.
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korelasi product moment dengan membandingkan antara riwng dan rtapel.
Jika rhiwng > Tabe, Maka pernyataan tersebut dinyatakan valid, dan
sebaliknya jika rniung < rane, Maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak

valid. Hasil uji validitas angket dapat dilihat pada tebel dibawa ini.

Tabel 111. 2
Uji Validitas Istrumen Angket Variabel X
Corelate item-total Ftabel
Item angket correlations(fuiung) (a=5%) Keterangan
1 0,394 0,268 Valid
2 0,407 0,268 Valid
3 0,503 0,268 Valid
4 0,679 0,268 Valid
5 0,469 0,268 Valid
6 0,347 0,268 Valid
7 0,404 0,268 Valid
8 0,508 0,268 Valid
9 0,622 0,268 Valid
10 0,669 0,268 Valid
11 0,697 0,268 Valid

Sumber:Data olahan excel, Agustus 2024

Berdasarkan Tabel I11.1 yakni uji validitas instrument angket
variabel X (metode demonstrasi), diketahui rhiwung dalam rentang 0,697-
0,347. Sedangkan nilai regpe untuk N=54 rumus (df = N-2) yaitu df = 54-2
= 52, diperoleh nilai riype Sebesar 0,268. Dengan demikian pernyataan
angket dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat reliabel suatu data
penelitian. Uji reliabilitas dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha
(o) > 0,60. Tetapi sebaliknya bila nilai Cronbach Alpha (o) < 0,60 maka

dianggap rendah.
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Uji Reliabilitas Instrumen Angket Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

732

11

Sumber:Data olahan SPSS, Agustus 2024

Berdasarkan table I1l. 3 di atas, dapat diketahui uji reliabilitas

nilai Cronbach Alpha (0,732) > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa

pernyataan angket pada variabel X yang diujikan sudah reliabel.

G Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ialah suatu proses mengklasifikasi, memberikan

kode-kode tertentu, mengelola dan menafsirkan data hasil penelitian agar

hasil penelitian menjadi bermakna.*

Dalam pengujian hipotesis penulis

menggunakan teknik korelasi product moment untuk mengetahui antara dua

veriabel, maka data analisis secara statistik dangan teknik korelasi. Teknik

korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah. ‘’pearson product

moment’’. Teknik pearson product moment merupakan salah satu teknik

statistik yang digunakan antara dua variabel sarta melihat saberapa besar

pengaruh tersebut. Adapun rumusan yang digunakan dalam korelasi pearson

product moment adalah:

NEXY —(EX)EY)

By = JNEXE (EX)PE[N.E¥: — (Z¥)?]

% Amir Darwis, dkk, Loc.cit,h. 15.



34

Keterangan

rxy = Koefisien korelasi pearson product moment

> XY =Jumlah hasil perkalian x dan'y

N = Banyak jumlah responden

> X =Jumlah seluruh skor x

>Y =Jumlah seluruh skory

>x2 =Jumlah skor x setelah masing-masing di kuadratkan
>'y2 =Jumlah skor y setelah masing-masing di kuadratkan

Dalam mengelola data, penelitian menggunakan bantuan perangkat

SPSS versi 23.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan penggunaan metode demonstrasi terhadap
psikomotorik siswa pada mata pelajaran Fikih di MI Aulia Cendekia
Pekanbaru. Berdasarkan nilai koefesien korelasi rhitung > rtabel, yaitu
0,537 > 0,268 dan dengan Sig (2- tailed) 0,000 < 0,05, selanjutnya nilai
pearson corrrlation (0,537) tersebut terletak pada interval 0,400-0,700 dengan
kategori korelasi cukup kuat. Maka dengan demikian, Ha diterima dan Ho
ditolak yang artinya bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan metode
demonstrasi terhadap psikomotorik siswa pada mata pelajaran Fikih di Ml

Aulia Cendekia Pekanbaru.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran
yang dapat penulis berikan setelah melakukan penelitian dalam permasalahan
ini sebagai berikut:
1. Disarankan kepada guru agar menggunakan metode demonstrasi secara

maksimal sesuai dengan langkah-langkah dalam teori demonstrasi.

59
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2. Disarankan kepada siswa untuk terus meningkatkan psikomotorik salah
satunya menggunakan metode demonstrasi, jadi apabila guru
menggunakan metode demonstrasi maka siswa harus aktif dalam proses
pembelajaran.

3. Disarankan kepada peneliti lain yang ingin meneliti tentang metode

demonstrasi dapat mengkaji variabel lain pada penelitian lanjutan.
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Lampiran

Lampiran 1 instrumen Angket Penelitian

ANGKET PENELITIAN

PENGARUH PENGGUNAAN METODE DEMONSTRASI

TERHADAP PSIKOMOTORIK SISWA PADA MATA PELAJARAN
FIKIH DI MADRASAH IBTIDAIYAH AULIA CENDEKIA PEKANBARU

ANGKET VARIABEL X

(Penggunaan Metode Demonstrasi)

No

Pernyataan

Kategori

SL

SR KD

TP

Penyampain tujuan pembelajaran sesuai
dengan materi yang bersifat praktik.

Menyiapkan bahan ajar yang akan
dilaksanakan pada saat proses
pembelajaran praktik.

Praktikkan terlebih dahulu materi yang
akan di pragakan dengan menggunakan
bahan ajar yang ada.

Mengatur dan menyusun tempat duduk
siswa agar siswa dapat melihat langsung
proses pembelajaran yang dilakukan di
depan kelas terkait materi yang akan di
peragakan.

Memberikan contoh terlebih dahulu
dengan memperagakan materi pelajaran
degan menggunakan alat peraga yang
ada.

Memastikan semua siswa menyimak
tentang materi pelajaran yang
diperagakan.

Memberikan waktu kepada siswa untuk
memperagakan atau mencontohkan
kembali tentang materi pembelajaran
yang telah dipelajari.

Memberikan tugas kepada siswa terkait
materi pembelajaran yang telah
diperagakan oleh guru.

Mengulang kembali apa yang telah
diperagakan oleh guru tentang materi

pembelajaran.




10.- | Menyuruh siswa memperhatikan dan
mendiskusikan materi pembelajaran yang
telah di peragakan oleh guru sebelumnya.

1% Menjelaskan kembali dan memperbaiki

kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh
siswa terkait materi pembelajaran yang
telah di peragakan.




Tes Psikomotorik Salat Siswa

o Skor Akhir

No Aspek yang Dinilai SB B C
1. | Praktikkan gerakan takbiratul ihram

dengan baik dan benar
2. | Praktikkan gerakan berdiri tegak dengan

baik dan benar
3. | Praktikkan tata cara rukuk sesuai degan

rukun salat
4.| Praktikkan gerakan I’tidal dengan baik dan

benar
5.+ | Praktikkan tata cara sujud dengan baik dan

benar
6. | Praktikkan gerakan duduk diantara dua

sujud dengan baik dan benar
7. | Praktikkan gerakan duduk tasyahud akhir

dengan baik dan benar




Lampiran 2 Output SPSS.23 dan Excel Uji Validitas Instrumen Penelitian

Output SPSS.23 Uji Validitas Variabel X

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 Total
Pi, Pearson 1 146 -023  -.048 .080 157 132 .128 251 .254 247 395

Correlation

Sig. (2-tailed) .293 .870 729 566 257 343 .356 .067 .063 072 .003

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
P2- Pearson 146 1 182 113 .183 .045 226 .128 -.031 146 194 408"

Correlation

Sig. (2-tailed) 293 .187 414 184 747 .100 .356 .825 .294 .160 .002

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
P3’° Pearson -.023 .182 1 457" .109 .154 -.070 117 246 .258 .353" 504"

Correlation

Sig. (2-tailed) .870 .187 .001 431 267 614 .399 .073 .059 .009 .000

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
P4-  Pearson -.048 113 457" 1 282 147 129 402" 407" 436" 4347 679

Correlation

Sig. (2-tailed) 729 414 .001 .039 .290 354 .003 .002 .001 .001 .000

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
P5  Pearson .080 .183 109 282 1 .065 .106 .098 243 .268 .190 4707

Correlation

Sig. (2-tailed) 566 .184 431 .039 642 444 479 077 .051 .169 .000

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
P6  Pearson 157 .045 154 147 .065 1 -.046 .069 .187 .148 310° 348"

Correlation



P8

P9

P10

P11

Total

Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

N

.257

54
132

.343

54
128

.356

54
251

.067

54
.254

.063

54
247

.072
54

W

.395

.003
54

747

54
.226

.100

54
.128

.356

54
-.031

.825

54
146

.294

54
.194

.160
54

£

408

.002
54

.267

54
-.070

.614

54
17

399

54
.246

.073

54
.258

.059
54

w*

.353

.009
54

wx

.504

.000
54

.290

54
129

.354
54

£23

402

.003
54

£33

407

.002
54

*

436

.001
54

£33

434

.001
54

o

.679

.000
54

.642

54
.106

444

54
.098

AT79

54
243

.077

54
.268

.051

54
190

.169
54

W

A70

.000
54

54
-.046

741

54
.069

.619

54
.187

.176

54
148

.284

54
310

.022
54

*x

.348

.010
54

741
54

315

.020

54
107

442

54
.309°

.023

54
112

420
54

wx

405

.002
54

.619

54
315

.020
54

54
151

277

54
194

161

54
312

022
54

*x

.508

.000
54

176

54
.107

442

54
151

277
54

414

.002
54

£

.573

.000
54

o

.622

.000
54

.284

54
.309

.023

54
.194

161
54

£33

414

.002
54

54
333

.014
54

w

.669

.000
54

.022

54
112

420

54
312

.022
54

573

.000

54
.333

.014
54

.698

.000
54

.010
54

405

.002
54

.508

.000
54

£23

.622

.000
54

.669

.000
54

698"

.000
54

54

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Output SPSS.23 Uji Validitas Variabel X

Tota

34
38
36

41

39

36

35

32

29
25
37

41

31

28
35

20
28
32

39

38
26

27

32

33
32

32

39

33

11

10

Nomor Pernyataan Angket

3

2

Nama

siswa
Hilmi

Fishaki
Kenzio
Nisa

Nurul

Zahra

Nabila

Fauziyah
Eriana

lzzah

0

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10| Abiy
11 | Raffa
12| Alif
137] Afifi

14| Anindita

15 | Arsenio
16| Akmal
17 Axell
18 | Abib
19 | Aini

20 | Berlian
21 | Syifa

22

23 | Aufar
24 | Naura
25 | Zalva
26 | Ozil
27 | Azelia
28 | Karel




29 | Fahri 4 3 2 2 2 4 4 4 2 4 2 33
30} Ridho 4 2 2 2 4 4 2 2 2 3 3 30
31 | Iffah 4 3 4 4 4 3 2 2 4 4 3 37
32| Chayra 4 2 4 2 2 4 4 2 3 2 3 32
33| Syakila 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 41
34| Aska 4 4 2 1 4 2 4 2 3 4 3 33
35| Zaki 4 4 2 3 4 4 3 4 4 1 4 37
36| Nazran 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 42
37 | Lintang 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43
38| Asyifa 4 4 4 2 1 4 4 4 4 3 4 38
39 | Fathan 4 4 2 1 4 3 4 3 2 2 3 32
40| Abyan 4 4 3 1 4 3 3 3 2 2 3 32
41°| Naura 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 34
42-| Rahma 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 27
43 | Fadhilah 4 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 36
44 | Hafiz 3 2 2 2 3 4 4 2 2 3 2 29
45./| Dwi 4 2 3 2 4 4 4 4 3 4 4 38
46| Nala 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 28
47 | Zinnirah 4 1 1 1 2 3 2 2 3 2 3 24
48| Laila 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 39
49| Hanifa 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 40
50| Riski 4 4 4 2 3 4 3 2 3 4 4 37
51 | Aurel 2 2 4 3 2 3 2 3 3 2 3 29
52 | Zaila 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 35
53 | Aviani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
54 | Ana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
0.394647 | 0.407984 | 0.503918 | 0.679082 | 0.469600 | 0.347748 | 0.404860 | 0.508382 | 0.622291 | 0.669324 | 0.697676

r hitung 5 5 9 2 3 2 5 5 1 9 9

r tabel 0.268

ketrangan | Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid




Reabilitas

varian

0.758 0.758 0.906 0.997 0.821 0.415 0.720 0.717 0.787 0.849 0.62 | 24.96716
j. varian 8.34
var total 24.97
keputusan | 0.732
ket. Reliabel Reliabel | Reliabel | Reliabel Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel




Lampiran 3 Hasil Nilai Tes Praktek Salat

No Hasil Tes Praktik Salat
1 2 3 4 5 6 7 Rata-rata
k. 70 70 90 96 75 77 70 77
2 77 75 90 92 95 70 75 82
3 80 80 95 95 88 80 85 80
4 80 80 80 95 80 80 90 87
5 80 80 90 90 80 85 80 85
6 85 85 90 80 75 75 85 80
7 75 75 95 90 75 75 70 79
8 90 90 90 90 89 80 70 76
9 85 85 90 90 80 80 85 74
10 85 85 90 93 70 77 85 75
1§ 92 92 95 95 80 83 75 80
(= 90 90 90 95 80 75 80 91
13 93 94 90 95 80 80 85 81
14 | 85 85 90 95 85 85 90 77
15 86 85 90 95 92 90 85 84
16 78 78 80 80 90 92 80 78
17 90 90 90 95 90 92 85 89
18 88 88 90 90 80 80 85 92
19 85 85 95 95 80 80 80 94
20 82 82 90 90 85 85 75 93
21 85 85 90 92 98 85 80 82
22 90 90 95 95 88 85 77 83
23 90 90 95 95 85 85 70 86
24 | 92 92 90 90 80 85 80 87
x5 90 90 95 95 92 90 85 87
26 80 80 95 95 75 70 75 87
=4 80 80 90 90 92 90 92 93
28 70 70 90 90 90 82 85 87
29 75 75 85 85 85 80 80 87
30 82 82 90 90 92 92 80 84
31 75 75 80 80 90 90 80 91
32 75 75 80 80 90 90 82 85
33 78 78 95 95 90 90 90 92
34| 72 72 92 92 93 90 85 84
35 78 78 88 88 80 75 73 90
36 70 70 92 90 85 82 80 93
37 95 95 95 90 88 88 85 94
38 90 90 92 92 90 90 85 87
39 90 90 90 90 85 85 80 81




40 | 92 92 90 90 85 85 80 84
41 | 83 83 96 95 88 82 80 86
42 | 92 92 95 95 88 80 80 79
43 | 80 80 95 95 85 80 85 84
44 | 90 90 90 92 85 85 80 78
45 | 85 85 90 90 85 82 80 84
46 | 90 90 95 95 88 85 85 86
47 | 92 92 90 90 90 88 80 85
48 | 90 90 95 95 90 90 80 87
49 | 92 92 95 95 86 80 82 85
50 [ 78 78 88 88 80 85 75 80
51 [ 90 90 90 90 85 80 85 86
52 | 95 95 95 95 92 92 80 89
53 [ 90 90 92 92 85 80 83 85
54 [ 90 90 95 95 90 90 90 88

Jumlah N 4.580

Mean 84,81
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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